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ABSTRAK

HUBUNGAN PENGGUNAAN GADGET DENGAN KETAJAMAN
PENGLIHATAN PADA MAHASISWA STIK STELLA MARIS
MAKASSAR

(Dibimbing oleh Siprianus Abdu dan Jenita Laurensia Saranga’)
RISTA WAHYUNI (C1914201256)
VENNIY SULU (C1914201260)

Penggunaan gadget saat ini sangat meningkat di kalangan dewasa dan
remaja. Penggunaan gadget yang kurang baik yakni penggunaan yang
berlebih, posisi yang salah, intensitas pencahayaan yang tidak baik, akan
memberi dampak pada ketajaman penglihatan pengguna. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan antara penggunaan
gadget dengan ketajaman penglihatan pada mahasiswa STIK Stella Maris
Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian Non-Eksperimental
Observasional Analitik dengan pendekatan Cross Sectional Study.
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa STIK Stella Maris
Makassar dan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Non-
Probability Sampling dengan pendekatan Accidental Sampling dengan
jumlah sampel 60 responden. Instrument yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kuesioner penggunaan gadget yang terdiri dari 12 pernyataan
dan Snellen Chart untuk mengukur ketajaman penglihatan. Data yang
diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan SPSS (Statistical
Package For Social Science) versi 22 windows. Uiji statistik yang
digunakan adalah uji Chi-Square dengan nilai kemaknaan a = 0,05. Hasil
penelitian dimana nilai p = 0,647 untuk ketajaman penglihatan mata kanan
dan p = 0,462 untuk ketajaman penglihatan mata kiri, hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan antara penggunaan gadget dengan ketajaman
penglihatan pada mahasiswa STIK Stella Maris Makassar.

Kata kunci : Gadget, Ketajaman Penglihatan.
Kepustakaan : 43 Referensi (2008-2020)



ABSTRACT

CORRELATOINS OF GADGET USE WITH SHARPNESS VISION IN
STUDENTS STIK STELLA MARIS MAKASSAR

(Supervised by Siprianus Abdu and Jenita Laurensia Saranga’)
RISTA WAHYUNI (C1914201256)
VENNIY SULU (C1916201260)

Today's use of gadgets is increasing considerably among adults
and adolescents, the poor use of gadgets of excess use, the wrong
position, bad lighting intensity, will effect the sharpness of user vision. The
purpose of this kill is to see the connection between the gadgets use and
the acute eyesight of the STIK Stella Maris Makassar student. This type of
research is a non-experimental analytic observational study with a
sectional meeting approach. The population in this study was STIK Stella
Maris Makassar student and a non-probability sampling with accidental
sampling. The number of sampling samples 60 respondents. The
instrument used in questionnaire of gadget use of 12 statements and a
snellen chart for measuring the sharpents of vision. Data obtained through
SPSS (Statistical Package For Social Science) version of 22 Windows.
The statistic test used was chi square test with prosperity value : 0,05. The
result of studies where a reasonable value=0,647 for the acute eyesight
right eye and accuracy=0,462 for the sharp eyesight of the left eye,
indicate that there is no nonnection between the use of gadget and the
sharpness of vision on STIK Stella Maris Makaassar.

Key words : Gadget, Sharpness of Vision
Bibliography : 43 Referensi (2008-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini
semakin kompleks, sehingga secara tidak sengaja mempengaruhi
seluruh aspek kehidupan manusia. Dengan perkembangan globalisasi,
peran teknologi informasi dalam proses pertukaran informasi menjadi
sangat penting. Menurut penelitian Widiawati & Sugiman (2014), gadget
merupakan objek yang kompleks dengan berbagai vitur yang dapat
menyediakan berbagai media berita, jejaring sosial, hobi bahkan
hiburan. Saat ini, memiliki gadget bagi para pelajar dan mahasiswa
merupakan suatu keharusan, dimana proses mencari informasi dapat
mereka lakukan melalui gadget yang mereka miliki seperti handphone,
tablet, laptop, dan berbagai macam gadget lainnya. Menurut Saleh &
Rizky (2016), meskipun sedang seorang diri dalam sebuah ruangan,
dengan menggunakan gadget untuk memutar musik, bermain game,
internet, berfoto, menonton video, dan lain-lain, gadget dapat
mengubah suasana sepi menjadi suasana yang lebih hidup. Dewasa
ini, teknologi informasi sedang berkembang sangat pesat dan
membawa pengaruh besar di berbagai bidang, salah satunya
pendidikan. Pendidikan sangat terbantu dengan hadirnya teknologi
yang mendukung kegiatan belajar yang lebih variatif dan kreatif
(Rahmawati, 2020).

Indonesia merupakan Negara tingkat pemakai internet terbanyak
di Asia Tenggara. Saat ini, internet merupakan kebutuhan utama bagi
para users kemajuan media sosial juga merupakan faktor penting.
Menurut Survei Data Index Web Global, Indonesia merupakan
pengguna media sosial paling teraktif di Asia. Pengguna aktif media

sosial Indonesia adalah 79,7%, Filipina 78%, Malaysia 72%, dan Cina



67%. Statistik perkembangan Internet Indonesia mencakup 15% atau
38.191.873 dari total populasi kami yang berjumlah 251.160.124
pengguna internet. Pada saat yang sama, pengguna internet yang
menggunakan gadget mencakup 14% populasi (Saleh & Rizky, 2016).

Di Indonesia khususnya pada anak-anak dan remaja di ekonomi
menengah keatas memiliki peningkatan resiko mengalami myopia.
Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan myopia adalah
melihat dekat. Faktor resiko yang paling berpengaruh adalah hubungan
antara aktivitas dekat (seperti membaca, menulis, penggunaan
komputer dan bermain video game) (Handriani, 2016).

Cahaya yang disebut high energy visible (heV) atau cahaya biru
merupakan bagian dari spektrum yang sangat kuat dan dihasilkan oleh
perangkat elektronik modern (bahkan lampu flioresens). Cahaya ini
merupakan salah satu penyebab gangguan penglihatan, yaitu katarak
dan amD (age-related macular deregenration) (Puspa et al., 2018).
Teks yang digunakan pada layar gadget lebih kecil dari pada buku atau
teks hardcopy lainnya, sehingga jarak membaca lebih dekat dan
meningkatkan kebutuhan visual pengguna, dan menyebabkan gejala
termasuk sindrom penglihatan komputer. Saat menggunakan komputer
untuk penglihatan jarak dekat atau jauh, lebih dari 90% orang yang
menggunakan komputer akan mengalami gajala gangguan penglihatan,
seperti kelelahan mata, penglihatan kabur, penglihatan ganda, pusing,
mata kering, dan ketidaknyamanan mata (Puspa et al., 2018).

Cedera dan penyakit mata dapat mempengaruhi penglihatan.
Ketajaman visual adalah kemampuan untuk membedakan detail kecil
pada objek dan permukaan. Penyebab paling umum dari gangguan
penglihatan diseluruh dunia adalah kelainan refraksi yang tidak
terkoreksi, diikuti oleh katarak dan glaukoma. Seperti yang kita ketahui
bersama, indra penglihatan ini dapat menangkap berkas cahaya yang
dipantulkan dari benda tersebut. Difraksi terjadi ketika lensa yang dilalui



cahaya menjadi sangat kecil dan mendekati panjang gelombang
cahaya (Muallima et al., 2019).

Jika penglihatan menurun, penglihatan akan menjadi kabur.
Ketajaman visual seseorang dan penglihatan 6/6 pada jarak 6 meter
artinya seseorang dapat melihat objek dari jarak 6 meter dengan cukup
jelas (Muallima et al., 2019). Menggunakan gadget di tempat tidur
dalam gelap dapat menyebabkan penurunan fungsi visual. Di era
sekarang ini, semakin banyaknya penggunaan gadget akan
menggugah perhatian masyarakat akan dampak negatif radiasi gadget
bagi kesehatan, salah satunya fungsi visual (Muallima et al., 2019).

Gangguan penglihatan dan kelainan refraksi merupakan penyakit
mata yang sering terjadi pada manusia. Penyakit ini terjadi bila mata
tidak dapat melihat/fokus dengan jelas di area terbuka dan penglihatan
menjadi kabur. Pada kasus yang parah, penyakit dapat menyebabkan
gangguan penglihatan (melemahnya penglihatan). Kesalahan refraksi
yang umum terjadi yaitu miopya (rabun jauh), hipermetropia (rabun
dekat), serta astigmatisme. Selain itu, presbyopia terkadang termasuk
dalam katergori kelainan refraksi (WHO, 2009). Menurut laporan WHO
(2012), 285 juta orang di seluruh dunia menderita gangguan
penglihatan, 39 juta di antaranya buta dan 246 juta memiliki penglihatan
menurun (low vision). 90% masalah penglihatan terjadi di Negara
berkembang. Umumnya, kelainan refraksi ireversibel (rabun jauh, rabun
dekat, dan astigmatisme) adalah penyebab utama gangguan
penglihatan dan katarak adalah penyebab utama kebutaan. Penyebab
paling umum dari gangguan penglihatan di dunia adalah kelainan
refraksi yang tidak terkoreksi (48,99%), diikuti oleh (25,81%) dan Age
Related Macular Degeneration (AMD, 4,1%). Sedangkan penyebab
kebutaan tersering adalah katarak (34,47%), diikuti kelainan refraksi
yang tidak terkoreksi (20,26%), dan glaukoma (8,30%). Lebih dari 75%
gangguan penglihatan adalah gangguan penglihatan yang dapat

dicegah, Vision Infodatin. Prevalensi low vision berat pada usia



produktif (15-54 tahun) sebesar 1,49% dan prevalensi kebutaan 0,5%
(KEMENKES RI, 2018).

Hasil penelitian Muallima et al., (2019), menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara lama penggunaan gadget dengan
penurunan penglihatan, dan ada hubungan yang signifikan antara
frekuensi penggunaan gadget dengan penurunan penglihatan.
Frekuensi penggunaan gadget dan penurunan ketajaman visual nilai p
= 0,000 (0,05), artinya ada perbedaan yang signifikan antara variabel
jarak menggunakan gadget dengan penurunan ketajaman visual (nilai p
=0,001).

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk
melaksanakan penelitian yang berjudul "Hubungan Penggunaan
Gadget Dengan Ketajaman Penglihatan Pada Mahasiswa STIK Stella
Maris Makassar".

.Rumusan Masalah

Dikalangan mahasiswa penggunaan gadget bukan merupakan
hal yang baru, baik dalam melakukan proses perkuliahan, mengerjakan
tugas, bermain game, berbelanja dan lain sebagainya. Saat ini banyak
mahasiswa yang menggunakan gadget tanpa memperhatikan lama
penggunaan gadget, jarak pandang saat bermain gadget, posisi saat
menggunakan gadget, intensitas penerangan pada layar gadget dapat
berdampak negatif terhadap kesehatan (terutama kesehatan mata).
Apakah ada Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Ketajaman

Penglihatan Pada Mahasiswa STIK Stella Maris Makassar?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini

memiliki tujuan sebagai berikut :



1. Tujuan Umum
Mengetahui "Hubungan Penggunaan Gadget Dengan Ketajaman

Penglihatan Pada Mahasiswa STIK Stella Maris Makassar".

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi penggunaan gadget pada mahasiswa
b. Mengidentifikasi ketajaman penglihatan pada mahasiswa
c. Menganalisis hubungan penggunaan gadget dengan ketajaman
penglihatan mata kanan pada mahasiswa
d. Menganalisis hubungan pengunaan gadget dengan ketajaman

penglihatan mata kiri pada mahasiswa

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Mahasiswa
Memberikan informasi kepada mahasiswa tentang dampak

penggunaan gadget pada ketajaman penglihatan.

2. Bagi Institusi Pendidikan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
dalam bidang keperawatan dan dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian selanjutnya yang terkait dengan dampak

penggunaan gadget bagi ketajaman penglihatan.

3. Bagi Penulis
a. Menambah wawasan penulis mengenai dampak penggunaan
gadget terhadap ketajaman penglihatan mahasiswa STIK Stella
Maris Makassar.
b. Menambah wawasan dan pengalaman penulis dalam proses

penyusunan skripsi.



